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ABSTRAK 

Minah Yasmina.14111520085. Perbandingan Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dan Numbered Heads Together (NHT) Ditinjau dari 

Hasil Belajar Matematika Siswa. 

Dalam dunia pendidikan, pemerintah selalu mengupayakan peningkatan mutu 

pendidikan untuk menjadikan sumber daya manusia yang berkualitas. Banyak upaya yang 

dilakukan oleh pemerintah untuk perbaikan mutu pendidikan, diantaranya memperbaiki 

kualitas guru dalam mengajar. Dalam mengajar sebaiknya guru menyajikan pembelajaran 

yang menyenangkan agar siswa tidak merasa tertekan. Sehingga siswa lebih termotivasi untuk 

belajar. Motivasi merupakan faktor yang berpengaruh terhadap hasil belajar. Sehingga perlu 

dijaga agar tetap positif. Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru agar 

menjadikan suasana kelas yang menyenangkan adalah model pembelajaran kooperatif.  

Terdapat beberapa tipe model pembelajaran kooperatif diantaranya Teams Games 

Tournament (TGT) dan Numbered Heads Together (NHT). TGT adalah pembelajaran 

kooperatif yang menempatkan siswa pada kelompok heterogen dan di dalamnya terdapat 

permeinan dan turnamen siswa. Sedangkan NHT adalah pembelajaran kooperatif yang 

dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa. Dari kedua tipe model pembelajaran 

kooperatif tersebut diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) menggambarkan hasil belajar matematika siswa 

diterapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT, 2) menggambarkan hasil belajar matematika 

Guru asiswa yang diterapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT, dan 3) menguji hipotesis 

tentang perbedaan penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan pembelajaran 

kooperatif tipe NHT ditinjau dari hasil belajar matematika siswa.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan rancangan kelompok kontrol  

tidak sepadan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 1 Cilimus Tahun 

Ajaran 2014/2015 dengan jumlah 335 siswa. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan 

teknik cluster random sampling, terpilih dua kelas sampel yaitu kelas VII.1 sebagai kelas 

eksperimen I diterapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT dan kelas VII.4 sebagai kelas 

eksperimen II diterapkan pembelajaran kooperatif tipe NHT. Instrumen penelitian adalah 

menggunakan tes hasil belajar aspek kognitif pada materi pokok Segitiga. Berdasarkan 

pengolahan data, rata-rata peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen I 0,48 dan kelas 

eksperimen II 0,41. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa adanya perbedaan hasil belajar 

siswa kelas eksperimen I dan eksperimen II. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

hasil belajar matematika siswa antara yang menerapakan pembelajaran kooperatif tipe TGT 

dan NHT. 

 

 

Kata Kunci: hasil belajar, pembelajaran kooperatif, TGT, NHT 
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ABSTRACT 

Minah Yasmina. 14111520085. The Comparation of applying cooperative learning in 

Teams Games Tournament (TGT) and Numbered Heads Together (NHT) types evaluated 

from Match student learning outcomes. 

In the education world, the government always effort to develop quality of education 

will be qualified human resources. Many efforts made by the government to improve 

education qualified including  make an effort to improve teacher quality in class learning. In 

the class learning, a teacher should be make a fun learning in the class, so that the student 

does not feel pressured and motivated in class learning. A motivation is the most influential 

factor in the student learning outcomes. So that it needs to be maintained to always 

stabilized. The type of Learning model that can be applied by teacher to make an interesting 

in the learning class are Teams Games Tournament (TGT) and Numbered Heads Together 

(NHT). TGT is cooperative learning that arrange student position in heterogen community,  

tournament and game including in it. While NHT is cooperative learning that construct to 

influence student interaction patterns. From the two cooperative learning models above is 

expected to increase student learning outcomes.          

This research aims are 1) describing Match student learning outcomes that was 

applied in TGT, 2) describing Match student learning outcomes that was applied in NHT, and 

3) testing hipotesis about the differences between applying cooperative learning TGT and 

NHT types that evaluated by Match student learning outcomes. 

 This research is exsperimental research with constructing control community 

unworth it. Research Population is student of  VIIth grade in Cilimus State junior high school 

in 2014/2015 total from 335 students. Research sample is choosed by cluster random 

sampling, it was chosed 2 classes samples VII.1th grade as experiment class 1 applied 

cooperative learning TGT type and VII.4th grade as experiment class II applied cooperative 

learning NHT type. Research instrument is using of learning outcomes test in cognitive test 

aspect in subject matter triangle. Based on the data analysis, the average increasing of 

student learning outcomes in experiment class I 0,48 and experiment class II 0,41. Testing 

the Hypothesis has been demonstrated there are the defferences between student learning 

outcomes in exsperiment I and class experiment II. It can be conluded that there is a 

difference in Match student learning outcomes in the application of cooperative learning 

TGT and NHT types. 

 

Key words: learning outcome, cooperative learning, TGT, NHT   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan modal utama bagi kelangsungan peradaban manusia. Pendidikan 

adalah sesuatu yang penting bagi pembangunan bangsa dan Negara. Suatu bangsa dinilai baik 

jika mutu pendidikannya baik. Pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan mutu 

pendidikan mulai dari tingkat satuan pendidikan sampai kepada kementerian pendidikan. 

Usaha yang dilakukan pemerintah untuk menyempurnakan dari tujuan pendidikan Indonesia 

dan cita-cita bangsa yaitu menjadikan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas. 

Salah satu upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan pada tingkat satuan pendidikan 

adalah meningkatkan kualitas mengajar guru. Kualitas mengajar guru diantaranya dapat 

diperoleh dari pelatihan-pelatihan, seminar, dan pertemuan musyawarah guru mata pelajaran 

(MGMP). Dari kegiatan tersebut maka diharapkan guru dapat memperoleh ilmu yang lebih 

banyak terutama dalam meningkatkan kualitas mengajar. Guru adalah pihak yang berinteraksi 

secara langsung dengan siswa. Sehingga salah satu pihak yang yang mampu menjadikan 

siswa sebagai SDM yang berkualitas adalah guru. Jika gurunya berkualitas maka mampu 

mencetak siswa yang berkualitas juga. 

Selain itu, guru adalah salah satu evaluator dalam lembaga pendidikan. Objek evaluasi 

oleh seorang guru adalah siswa. Ketika guru melakukan evaluasi terhadap siswa, sasaran yang 

menjadi penilaiannya adalah proses belajar siswa di kelas. Data yang diperoleh dari evaluasi 

tersebut merupakan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor di 

dalam dan di luar diri siswa. Secara garis besar dapat diketahui bahwa faktor yang berasal dari 

dalam diri siswa antara lain: faktor motivasi, bakat dan minat, sikap, kebiasaan, ketekunan 

dan sosial ekonominya. Faktor yang berasal dari luar yaitu lingkungan belajar termasuk di 

dalamnya sarana dan prasarana serta fasilitas belajar (Hidayat, 2014: 1). Salah satu yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah motivasi. Motivasi belajar siswa bukan merupakan faktor 

yang konstan tetapi selalu berubah-ubah kapan saja. Sehingga motivasi siswa perlu dijaga 

agar tetap positif. 

Keterampilan mengajar guru merupakan salah satu jenis keterampilan yang harus 

dikuasai guru. Dengan memiliki keterampilan mengajar, guru dapat mengelola proses 

pembelajaran dengan baik yang berimplikasi pada peningkatan kualitas lulusan sekolah. Ada 
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beberapa jenis keterampilan mengajar sebagaimana dikemukakan oleh Wingkel dalam Uno 

(2010: 168), antara lain: (1) keterampilan memberikan penguatan, (2) keterampilan 

menjelaskan, (3) keterampilan bertanya, dan (4) keterampilan membuka dan menutup 

pembelajaran. 

Keterampilan memberikan penguatan merupakan keterampilan yang arahnya untuk 

memberikan dorongan, tanggapan, atau hadiah bagi siswa agar dalam mengikuti pelajaran 

merasa dihormati dan diperhatikan. Penghargaan mempunyai pengaruh positif untuk 

mendorong seseorang memperbaiki tingkah laku serta meningkatkan kegiatan usahanya (Uno, 

2010: 168). Upaya menggerakan, mengarahkan, dan mendorong kegiatan siswa untuk belajar 

dengan penuh semangat dinamakan memberikan motivasi (Sagala, 2006: 104). Banyak bakat 

anak tidak berkembang hal ini dikarenakan tidak diperolehnya motivasi yang tepat. Sehingga 

dalam proses pembelajaran para guru perlu mendesain motivasi yang tepat terhadap siswa 

agar para siswa itu belajar atau mengeluarkan potensi dengan baik dan memperoleh hasil yang 

maksimal. 

Proses pembelajaran yang akrab dan menyenangkan baik bagi siswa maupun guru 

adalah diperlukan (Sagala, 2006: 106). Menurut teori behaviorisme bahwa motivasi berawal 

dari situasi, kondisi, dan objek yang menyenangkan, jika hal ini memberi kepuasan yang 

berkelanjutan, maka akan menimbulkan tingkah laku yang siap untuk melakukan sesuatu 

(Sagala, 2006: 110). Menurut Susanti (2009: 54) siswa yang mempunyai motivasi belajar 

tinggi selalu memperhatikan dan berusaha bertanya jika tidak memahami materi dan berusaha 

mengerjakan tugasnya sesuai kemampuan sendiri. Ini berarti dengan siswa mempunyai 

motivasi belajar yang tinggi maka akan selalu meningkatkan kemampuannya. 

Setiap siswa dalam suatu kelas tidaklah sama kemampuannya. Ada siswa yang cepat 

belajar dan lambat dalam belajar. Biasanya siswa yang lambat dalam belajar mengalami 

kesulitan belajar. Hal ini berpengaruh pada keberhasilan belajar yang dicapainya. Siswa yang 

mengalami kesulitan belajar disebabkan faktor-faktor ketidak-beruntungan di dalam kondisi 

belajar (Jamaris, 2013: 188). Sehingga seorang guru harus peka apa yang dibutuhkan oleh 

siswa agar bias menyerap pelajaran dengan baik dari setiap mata pelajaran salah satunya mata 

pelajaran matematika. 

Mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran eksakta yang didalamnya banyak 

terkandung rumus-rumus. Siswa harus dalam kondisi fokus ketika mempelajari matematika, 

karena jika tidak fokus atau setengah-setengah materi yang disampaikan tidak seluruhnya 

dimengerti. Selain itu pandangan sebagian besar siswa yang menganggap sulit dalam 
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mempelajari matematika adalah kendala yang serius bagi guru. Mind set siswa harus diubah, 

salah satu caranya adalah dengan menyajikan pembelajaran yang menyenangkan agar tidak 

terkesan membosankan. Implikasinya, siswa mau untuk belajar dan berpartisipasi di dalam 

kelas sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya. 

Setelah melakukan wawancara dengan salah satu guru matematika di SMP Negeri 1 

Cilimus, ternyata pemberian tugas secara berkelompok yang biasa dilakukan mempunyai 

kelemahan, yaitu siswa yang pintar lebih mendominasi kelompok sehingga siswa yang kurang 

pintar merasa kurang dibutuhkan. Ini mengakibatkan pada penilaian yang kurang objektif 

pada kelompok. Menurut Nugroho (2011: 17) dominasi dalam kelompok ini bisa disebut efek 

freerider. Efek freerider adalah suatu kondisi dimana beberapa anggota kelompok yang 

mengerjakan semua atau sebagian pekerjaan dalam pembelajaran, sedangkan yang lainnya 

tidak melakukan aktivitas. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya perubehan pada model 

pembelajarannya. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model 

pembelajaran kooperatif. Menurut Slavin dalam Rusman (2011: 201), pembelajaran 

kooperatif menggalakan siswa berinteraksi secara aktif dan positif dalam kelompok. Model 

pembelajaran kooperatif juga membolehkan pertukaran ide dan pemeriksaan ide sendiri dalam 

suasana yang tidak terancam. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif hendaknya mampu 

mengondisikan dan memberikan dorongan untuk dapat mengoptimalkan dan membangkitkan 

potensi siswa, sehingga akan menjamin terjadinya dinamika di dalam proses belajar. 

Terdapat beberapa tipe dari model pembelajaran kooperatif diantaranya adalah tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dan Numbered Heads Together (NHT). TGT adalah salah 

satu tipe pembelajaran kooperatif yang menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok 

belajar yang beranggotakan 5-6 siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin, dan suku 

atau ras yang berbeda (Rusman, 2011: 224). Sedangkan NHT adalah pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap 

struktur kelas tradisional (Trianto, 2011: 82). 

Pada TGT dan NHT keduanya menyajikan pembelajaran yang menyenangkan. Pada 

TGT terdapat permainan dan turnamen yang harus memungkinkan semua siswa dari semua 

tingkat kemampuan (kepandaian) untuk menyumbangkan poin bagi kelompok. Prinsipnya 

adalah soal yang sulit untuk siswa yang pintar dan soal yang lebih mudah untuk siswa yang 

kurang pintar. Hal ini dimaksudkan agar semua siswa mempunyai kemungkinan untuk 

memberikan skor bagi kelompoknya. Permainan yang dikemas dalam bentuk turnamen ini 

dapat berperan sebagai penilaian alternatif atau dapat pula sebagai review pembelajaran 
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(Rusman, 2011: 224). Sedangkan dalam NHT pertanyaan yang diberikan guru dikerjakan 

secara berkelompok dan setiap siswa dalam kelompok wajib menjawab pertanyaan yang telah 

didiskusikan sebelumya. Sehingga untuk TGT dan NHT selain memberikan suasana yang 

menyenangkan, juga dapat memberikan aktivitas yang lebih bagi siswa dalam kelompoknya. 

Siswa dituntut untuk memahami materi ajar dan berinteraksi dengan guru dan siswa yang 

lainnya. 

Dari perbandingan dua tipe pembelajaran kooperatif tersebut, maka apakah penerapan 

TGT dan NHT mempunyai efek yang berbeda dalam hal hasil belajar matematika siswa. 

Sehingga perlu diadakan suatu penelitian perbandingan tentang dua tipe model pembelajaran 

kooperatif tersebut. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, penulis bermaksud 

melakukan penelitian dengan judul PERBANDINGAN PENERAPAN PEMBELAJARAN 

KOOPERATIF TIPE TEAMS GAMES TOURNAMENT (TGT) DAN NUMBERED HEADS 

TOGETHER (NHT) DITINJAU DARI HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang mendasari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kurangnya variasi metode pembelajaran matematika. 

b. Kurangnya motivasi siswa dalam belajar. 

c. Siswa membutuhkan suasana yang menyenangkan dalam belajar. 

d. Terjadi dominasi oleh siswa yang lebih pintar saat melakukan kegiatan dalam 

kelompok. 

e. Di SMP Negeri 1 Cilimus belum pernah diterapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari perbedaan persepsi terhadap permasalahan yang diteliti maka 

penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini pada: 

a. Tipe model pembelajaran kooperatif yang diterapkan adalah TGT dan NHT. 

b. Hasil belajar yang dimaksud adalah peningkatan skor yang diperoleh siswa setelah 

beberapa kali pertemuan dengan menerapkan pembelajaran kooperatif tipe TGT dan 

NHT. Dari hasil belajar tersebut dapat dilihat apakah keduanya memberikan efek yang 

berbeda. 
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c. Penelitian ini akan dilakukan di SMP Negeri 1 Cilimus kelas VII semester genap tahun 

ajaran 2014/2015 dengan materi Bangun Datar Segitiga. 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan, maka peneliti merumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut: 

a. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang telah terbiasa dengan pembelajaran 

kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT)? 

b. Bagaimana hasil belajar matematika siswa yang telah terbiasa dengan pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)? 

c. Tipe pembelajaran kooperatif mana yang memberikan efek lebih baik jika diterapkan 

dalam pembelajaran matematika? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menggambarkan tentang hasil belajar matematika siswa di kelas yang 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT). 

b. Untuk menggambarkan tentang hasil belajar matematika siswa di kelas yang 

menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

c. Untuk menguji hipotesis tentang perbedaan penerapan pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) dengan pembelajaran kooperatif tipe Numbered 

Heads Together (NHT) ditinjau dari hasil belajar matematika siswa. 

 

1.6 Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan hasil penelitian ini secara teorotis dan secara praktis adalah sebagai berikut: 

1.6.1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan pemecahan masalah yang telah 

dirumuskan, sehingga penelitian ini dapat memberikan manfaat yang dapat peneliti ambil 

secara teoritis adalah sebagai berikut: 

a. Dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan dengan 

peningkatan mutu pendidikan dan peningkatan hasil belajar siswa. 

b. Dapat memberikan inovasi metode pembelajaran yang efektif sehingga meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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1.6.2. Secara praktis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan dan 

mengetahui bagaimana perbandingan penerapan pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) dengan Numbered Heads Together (NHT) ditinjau dari hasil belajar 

matematika siswa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen I yang diterapkan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT tergolong sedang, ditunjukkan oleh angka rata-rata 

N-gain sebesar 0,48 (48%). 

b. Rata-rata hasil belajar matematika siswa pada kelas eksperimen II yang diterapkan 

pembeslajaran kooperatif tipe NHT tergolong sedang, ditunjukkan oleh angka rata-

rata N-gain sebesar 0,41 (41%). 

c. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa ada perbedaan 

rata-rata nilai hasil belajar matematika siswa pada kelas yang diterapkan 

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) dan rata-rata nilai 

hasil belajar matematika siswa pada kelas yang yang diterapkan pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dengan nilai signifikansi sebesar 

0,04 pada taraf signifikansi  5% (α = 0,05). Untuk mengetahui penerapan tipe 

pembelajaran kooperatif mana yang lebih baik, maka dapat dibandingkan dari nilai 

rata-rata peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen (0,48) lebih besar dari 

rata-rata peningkatan hasil belajar siswa kelas kontrol (0,41). Sehingga dapat 

disimpulkan, data yang diperoleh mampu mendukung pernyataan bahwa penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT lebih baik dari penerapan pembelajaran kooperatif  

tipe NHT jika ditinjau dari hasil belajar matematika siswa.  

 
5.2 Saran 

Berdasarkan pada penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

a. Sebaiknya guru memilih variasi model pembelajaran yang berbeda dan cocok untuk 

pembelajaran di kelas, sehingga siswa lebih termotivasi lagi dalam belajar dan hasil 

belajarnya dapat meningkat. 

b. Sebaiknya guru menerapkan pembelajaran yang aktif dan menyenangkan seperti 

pembelajaran kooperatif atau lainnya yang dapat dijadikan alternatif dalam proses 

pembelajaran matematika  untuk mengatasi kebosanan siswa dan meningkatkan hasil 

belajar siswa. 
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c. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas VII SMP Negeri 1 Cilimus yaitu kelas VII.1 

dan Kelas VII.4  pada tahun ajaran 2014/2015, untuk itu penulis harapkan penelitian 

ini dapat dilanjutkan dalam ruang lingkup yang lebih luas lagi. 

d. Penelitian ini dilakukan hanya pada materi Segitiga, untuk itu peneliti harapkan 

penelitian ini dapat dilanjutkan pada materi materi matematika lainnya. 
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